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Pasif sintesis dan pasif analitik

• Pasif sintesis: Bentuk verbanya berubah.

• Pasif analitik: Menggunakan elemen bantu (Aux)

(1) Pasif sintesis

Ali di-tipu (oleh Siti).

(2) Pasif analitik

Ali kena tipu (oleh Siti).



Tujuan studi ini

• Mengklasifikasikan konstruksi pasif analitik dari sisi ciri sintaksis
dan semantik

1. Kategori sintaksis

2. Kemandirian morfologis

3. Makna modalitas

• Khususnya bahasa-bahasa di Asia Tenggara



Organisasi presentasi

• Definisi pasif

• Analisis teoretis klausa pasif

• Tipologi pasif analitik
➢Tiga ciri yang digunakan

➢Contoh tipe-tipe pasif analitik



“Aapakah kalimat ini pasif?”

• Jawabannya bergantung pada definisi pasif.

• Terdapat berbagai definisi.

• Perdebatan tentang “Apakah kalimat ini pasif?” tidak berarti
kalau tidak berdasarkan definisi yang sama.



Apakah ada defnisi pasif yang 
berlaku secara universal?

• Jawaban saya: Tidak.

• Yang berlaku secara universal adalah ciri/fitur morfosintaksis
yang mencirikan pasif.
Cf. fitur distinktif vs. fonem



Definisi-definisi pasif

• Fungsional vs. formal

• Sebagai prototipe vs. diskrit

• Tingkat kalimat vs. tingkat frasa verba
(= subjek, objek vs. argumen luar, argumen dalam)

• Penekanan (suppression) argumen luar vs. argumen dalam

• Nomoto (2025)
• Definisi dalam hal argumen luar sesuai untuk bahasa Jerman yang 

mempunyai konstruksi pasif impersonal (= pempasifan verba tak transitif).

• Definisi dalam hal argumen dalam sesuai untuk bahasa-bahasa di Nusantara 
yang mempunyai konstruksi pasif tipe 2 (diatesis objektif).

• Keduanya bisa untuk bahasa Inggris, Jepang, dsb.  



Definisi pasif saya

• Definisi: Klausa pasif adalah klausa yang mengandung frasa
verba di mana argumen dalamnya tidak dilisensikan.

• Asumsi latar belakang: Nomina argumen harus diberi izin untuk
berada dalam klausa

(1) Klausa aktif

She PAST [ SHE cheat him ].
√ (nominatif) √ (akusatif)

(2) Klausa pasif

He PAST be [ pro cheat-ed HE ] by her.

√ (nominatif) X (akusatif)



Mengapa argumen dalam?

• Bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa lain di Nusantara 
mempunyai konstruksi bukan aktif di mana argumen luar tidak
didemosikan.

(1) Buku itu sudah [ saya baca buku itu ].

(2) Bahasa Bali (Artawa 2013)

Be-ne      godot [ tiang godot be-ne ].

meat-DF  cut       1SG

‘Saya memotong dagingnya.’



Struktur frasa verba berlapis tiga
(Collins 2005; Nomoto 2015)

VoiceP

Voice vP

DP (arg. luar) v’

v VP

V DP (arg. dalam)

“voice maker”

• Menentukan struktur

argumen

• Ada berbagai macam

(“flavour”): vact, vpass

• Pada dasarnya, tidak

berbunyi

“voice marker”

• Memberi informasi

tentang jenis vP yang 

terkandung

• Menyediakan “pintu

keluar” (escape 

hatch) untuk argumen

yang berpindah ke

wilayah proposisi di 

atas



Siti menipu Ali. (v = vact)

VoiceP

Voice vP

meN-

DP (arg. luar) v’

Siti

vact VP

Ø

V DP (arg. dalam)

tipu Ali



Ali ditipu Siti. (v = vpass)

VoiceP

Voice vP

di-

DP (arg. luar) v’

Siti

vpass VP

Ø

V DP (arg. dalam)

tipu Ali



Alternasi diatesis tersirat sebagi
bukti “voice maker” tidak berbunyi



Alternasi diatesis tersirat sebagi
bukti “voice maker” tidak berbunyi



Tiga ciri untuk klasifikasi pasif
analitik

1. Kategori sintaksis Aux

2. Kemandirian Aux

3. Makna modalitas Aux



Ciri 1: Kategori sintaksis Aux

1. Aux = V
• [VP Aux [VoiceP … Voice … ]]

• Struktur (mirip) biklausal

• Bisa hadir bersama penanda diatesis (= Voice) yang digunakan dalam
aktif/pasif sintesis

2. Aux = Voice
• [VoiceP … [Voice Aux ]… ]

• Struktur monoklausal

• Tidak bisa hadir bersama penanda diatesis yang digunakan dalam
aktif/pasif sintesis



Ciri 2: Kemandirian morfologis

1. Aux = Morfem bebas atau klitik
• Tidak mempengaruhi urutan kata

• DPdalam [VoiceP Aux [vP DPluar v [VP V DPdalam ]]]

2. Aux = afiks
• V akan berpindah ke Aux karena afiks (= Aux) membutuhkan V sebagai

hosnya

• DPdalam [VoiceP Aux-v-V [vP DPluar v [VP V DPdalam ]]]



Ciri 3: Makna modalitas Aux

• Terkait dengan tahap gramatikalisasi

1. Wajib

2. Opsyenal

3. Tidak ada



[A] Aux = V, morfem bebas, 
modalitas wajib

Bahasa Melayu Standar: kena



Struktur

VP

V VoiceP

kena

Voice vP

di-

DP (arg. luar) v’

polis

vpass VP

Ø

V DP (arg. dalam)

tangkap penyeluk saku itu



Kena hadir bersama dengan
meN-



Makna modalitas wajib



[B] Aux = V, morfem bebas, 
modalitas opsyenal

Bahasa Dusun Kimarangan (Sabah, Malaysia): maan



[C] Aux = Voice, Morfem bebas, 
makna modalitas wajib

Bahasa Vietnam

• Tidak ada bukti positif untuk mengandaikan stuktur tambahan.



Struktur

VoiceP

Voice vP

bị

DP (arg. luar) v’

Nga

vpass VP

Ø

V DP (arg. dalam)

đánh (pukul) Nam



Bị dengan klausa aktif

• Bukan kata bị sendiri yang menentukan struktur argumen
(“passive maker”).



[D] Aux = Voice, morfem bebas, 
makna modalitas opsyenal

Bahasa Melayu Patani (Selatan Tailan)



Struktur

VoiceP

Voice vP

kenor

DP (arg. luar) v’

Tom

vpass VP

Ø

V DP (arg. dalam)

tipu pro (2SG)

Perbedaan dengan pasif kena pada Bahasa Melayu Standar

1. Kenor menggantikan di- (mungkin karena kehilangan

prefiks di- dan meN-) 

2. Pelaku muncul di antara kenor dan verba (= kehilangan

perpindahan verba)



Makna modalitas tidak wajib



[E] Aux = Voice, enklitik, makna
modalitas tidak ada

Bahas Kayan (Sarawak, Malaysia)



[F] Aux = Voice, Klitik/Afiks, 
makna modalitas tidak ada

Lebo’ Vo’ (Sarawak, Malaysia)



Pelaku di belakang V karena Aux 
= prefiks



Struktur (sama dengan pasif di-)

VoiceP

Voice vP

ən-

DP (arg. luar) v’

Kule

vpass VP

Ø

V DP (arg. dalam)

nəvəŋ (tebang) kayu bioʔ inɨ

(pohon besar itu)
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